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ABSTRAK 

Judul skripsi ini adalah “DAMPAK PENGGUNAAN HANDPHONE 

TERHADAP HIDUP BERIMAN REMAJA DI WILAYAH NGABANG 

KOTA, PAROKI SALIB SUCI NGABANG, KALIMANTAN BARAT”. 

Skripsi ini ditulis dengan melihat fakta bahwa teknologi komunikasi semakin 

berkembang. Dengan berkembangnya teknologi komunikasi juga mempengaruhi 

media handphone yang semakin canggih dan mudah didapatkan oleh tiap orang 

bahkan remaja. Perkembangan teknologi ini dapat menimbulkan dampak positif 

dan negatif. Dampak positif seperti mempermudah pekerjaan, komunikasi, 

memperoleh informasi terbaru dengan mudah dan masih banyak lagi, sedangkan 

dampak negatif yang ditimbulkan ialah perubahaan cara pandang dan perilaku 

dalam hidup berkomunikasi baik dengan sesama mau pun dengan Tuhan. Saat ini 

media handphone sangat membantu remaja untuk mudah berkomunikasi dengan  

orang tua, teman dan sesama dalam jarak yang dekat mau pun sangat jauh, 

informasi yang terbaru juga mudah, tetapi yang menjadi permasalahan ialah jika 

informasi yang didapatkan bersifat negaitf sehingga meyebabkan remaja 

terjerumus dalam hal yang negatif. 

Melihat persoalan yang terjadi tersebut, penulis mencoba melakukan 

penelitian untuk memperoleh data-data yang diharapkan. Penulis akhirnya 

melakukan observasri dan wawancara kepada pastor paroki, pendamping dan 

kaum remaja untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Dari penelitian yang 

tersebut diketahui bahwa pandangan pendamping mengenai sikap remaja dalam 

penggunaan handphone belum sepenuhnya bijaksana karena remaja lebih terpaku 

pada handphone dan menjadi pribadi yang mementingkan diri sendiri serta kurang 

mau berpartisipasi dengan kehidupan masyarakat dan Gereja. Selain itu pula 

penelitian ini memperoleh data bahwa handphone belum sepenuhnya digunakan 

dalam pembinaan hidup beriman. Gereja menyarankan bahwa media teknologi 

seharusnya digunakan demi perkembangan iman umat tetapi saat ini handphone 

belum digunakan secara maksimal dalam hidup beriman remaja.  

Untuk menindaklanjuti penelitian yang telah dilaksanakan di wilayah 

Ngabang Kota, Paroki Salib Suci Ngabang, penulis mengusulkan program 

rekoleksi untuk para remaja, agar lebih memahami cara penggunaan handphone 

dengan bijaksana serta mampu memanfaatkan media handphone sebagai sarana 

hidup beriman. Melalui program yang ditawarkan ini diharapkan remaja semakin 

sadar bahwa media handphone memberikan manfaat bukan saja dalam kehidupan 

sehari-hari melainkan juga dalam kehidupan menggereja demi perkembangan 

hidup beriman.  
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ABSTRACT 

 

This undergraduate thesis is entitled "THE IMPACT OF THE USE OF 

HANDPHONE ON THE FAITH OF THE YOUTH IN THE LOCAL FAITH 

TERITORY CALLED THE REGION OF NGABANG CITY THE HOLY 

CROSS PARISH IN WEST BORNEO". This undergraduate thesis is written in 

such a way of realizing the fact that communication technology is growing. As 

part of modern communication technology, handphone is increasingly 

sophisticated and easily be obtained by every person even the youth. It can impact 

people, both in a positive and a negative way. The positive impacts such as, it 

helps us to be at ease at work, smoothens our communication, easily provides us 

the latest information and many more good things, while the negative impacts 

might be connected with a sense of how our good attitudes have changed 

decreasingly towards others and God. Mobile phone is very helpful for the youth 

to easily communicate with their parents, friends and neighbors in a short or in a 

long distance. It can also help to follow the latest information with no exception of 

the negative effects which will cause problems.  

Seeing problems that occur, the author tried to do a research to obtain the 

expected data. The author ended up conducting some observations and interviews 

with the parish priest, the mentors of the youth and the youth themselves to obtain 

the required data. From the research, it had been revealed that the view of the 

mentors about the attitude of the youth in the use of mobile phone was not entirely 

wise because teens were more fixated on mobile phones and become selfish and 

less willing to participate in the society and the Church. In addition, this study 

obtained data that the mobile phone had not been fully used for faith formation. 

The Church encourages us to use the media of technology to develop the faithful’s 

faith. However, it is realized that nowadays, mobile phones have not been used 

effectively by the youth for the sake of faith. 

To follow up the research that has been done in the local faith territory 

called the region of Ngabang City in Holy Cross Parish Ngabang, the author 

proposes a recollection program for the youth which will help them to better 

understand how to use the hand phone wisely and utilize it as a means that helps 

them to live out their faith. Through this program, the youth will hopefully be 

more aware of the benefit of the mobile phone not only in a worldly life businesses 

but also in the life of the church, especially in connection to the development of 

faith. 
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